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MOTTO 

 

‘‘dan aku menyerahkan urusanku kepada allah’’ 

(QS. Ghafir 40:ayat 44) 

 

‘‘Jam manusia selalu terburu-buru, jam tuhan selalu tepat waktu’’ 

(mudryk) 

 

‘‘Sebagian Orang Menemukan Tuhan di Kedalaman Dosanya, Sementara yang 

Lain Justru Kehilangan-nya di Puncak Kenikmatanya” 

(Syams Tabrizi) 
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ABSTRAK 

Produksi kacang panjang di Indonesia mengalami penurunan yang 

mengindikasikan adanya permasalahan dalam peningkatan produktivitasnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pupuk 

biokompleks dan lama induksi SIPLO terhadap serapa hara N, P, K dan hasil 

tanaman kacang panjang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial yang terdiri dari 2 (dua) faktor yaitu dosis pupuk biokompleks B0= 

0 ton/ha, B1= 5 ton/ha (25 g/p), B2= 10 ton/ha (50 g/p), B3= 15 ton/ha (75 g/p) dan 

lama induksi SIPLO (S) S0 = 0 menit/minggu, S1= 45 menit/minggu, S2= 60 

menit/minggu, S3= 75 menit/minggu dengan 3 ulangan setiap perlakuan. Metode 

penelitian ini menggunakan analisis data uji F taraf 5% (ANOVA) dan uji regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh interaksi kombinasi pupuk 

biokompleks dan lama induksi SIPLO. Secara agronomis, pupuk biokompleks 15 

ton/ha dengan lama induksi optimum 60 menit/minggu memberikan hasil sebesar 

13,87 ton/ha. Namun, secara ekonomis pupuk biokompleks 5 ton/ha dengan lama 

induksi optimum 51 menit/minggu dan hasil 10,50 ton/ha lebih efisien. Pada 

serapan N, perlakuan dosis 15 ton/ha menunjukkan hasil yang sama baiknya dengan 

perlakuan tanpa pupuk biokompleks, masing-masing sebesar 0,68% dan 0,35%, 

Serapan P optimal diperoleh pada perlakuan tanpa pupuk biokompleks dengan lama 

induksi 75 menit/minggu (0,67%) dan pupuk biokompleks 15 ton/ha dengan lama 

induksi 60 menit/minggu (0,73%). Serapan K optimal diperoleh pada dosis 15 

ton/ha dengan lama induksi 60 menit/minggu (1,27%). Pupuk biokompleks 15 

ton/ha dapat meningkatkan kandungan vitamin C 45,41 mg/100g dan total padatan 

terlarut 5,22°Brix. Lama induksi SIPLO berpengaruh terhadap peningkatan serapan 

hara, dengan N optimal pada 51–60 menit/minggu, P 60–75 menit/minggu, dan K 

60 menit/minggu.   

Kata Kunci: kacang panjang, pupuk biokompleks, SIPLO, serapan hara 
 

ABSTRACT 

The production of long bean in Indonesia has declined, indicating challenges in 

improving crop productivity. This study aimed to evaluate the effects of the 

combined application of biocomplex fertilizer and SIPLO induction duration on the 

uptake of N, P, and K nutrients and the yield of long bean plants. The experiment 

was arranged in a factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors: 

biocomplex fertilizer dosage, consisting of B0 = 0 ton/ha, B1 = 5 ton/ha (25 g/p), B2 

= 10 ton/ha (50 g/p), and B3 = 15 ton/ha (75 g/p), and SIPLO induction duration 

(S), consisting of S0 = 0 minutes/week, S1 = 45 minutes/week, S2 = 60 minutes/week, 

and S3 = 75 minutes/week, with three replications per treatment. Data were 

analyzed using analysis of variance (ANOVA) at the 5% significance level and 

regression analysis. The results showed a significant interaction between 

biocomplex fertilizer dosage and SIPLO induction duration. Agronomically, the 

application of 15 ton/ha biocomplex fertilizer with an optimum SIPLO induction of 

60 minutes/week produced the highest yield of 13.87 ton/ha. However, 

economically, the application of 5 ton/ha biocomplex fertilizer with an optimum 

SIPLO induction of 51 minutes/week and a yield of 10.50 ton/ha was more efficient. 

For nitrogen uptake, the 15 ton/ha treatment produced results comparable to the 



no-fertilizer treatment, at 0.68% and 0.35%, respectively. Optimal phosphorus 

uptake was obtained from the no-fertilizer treatment with a SIPLO induction of 75 

minutes/week (0.67%) and from the 15 ton/ha biocomplex fertilizer treatment with 

a SIPLO induction of 60 minutes/week (0.73%). Optimal potassium uptake was 

achieved at a dosage of 15 ton/ha with a SIPLO induction of 60 minutes/week 

(1.27%). The application of 15 ton/ha biocomplex fertilizer increased vitamin C 

content to 45.41 mg/100 g and total soluble solids to 5.22 °Brix. SIPLO induction 

duration significantly affected nutrient uptake, with optimal uptake of N at 51–60 

minutes/week, P at 60–75 minutes/week, and K at 60 minutes/week. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan salah satu 

komoditas sayuran hortikultura yang sangat potensial untuk dikembangkan di 

Indonesia. Menurut Darmawan et al. (2024) tanaman kacang panjang banyak 

diusahakan oleh petani baik secara modern maupun dengan cara tradisional karena 

mempunyai manfaat dan nilai ekonomis tinggi di masyarakat. Namun, upaya 

peningkatan produksi kacang panjang masih menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan lahan, degradasi tanah, penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan, 

serta perubahan iklim yang memicu ketidakstabilan hasil produksi. 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Hortikultura (2024) produksi kacang 

panjang di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 293,339 ton dengan luas panen 

40,147 hektar dan produktivitas rata-rata 7,31 ton/ha. Angka tersebut menunjukkan 

penurunan dibandingkan tahun 2023 yang mencatat produksi sebesar 309,422 ton 

dengan luas panen 43,998 hektar dan produktivitas 7,03 ton/ha. Penurunan ini 

mengindikasikan bahwa adanya permasalahan dalam upaya meningkatkan 

produksi kacang panjang.  

Beberapa faktor penyebab penurunan ini di antaranya berkurangnya lahan 

pertanian produktif akibat alih fungsi lahan serta penurunan kualitas tanah akibat 

rendahnya kandungan bahan organik dan penggunaan pupuk anorganik secara 

berlebihan. Purbosari et al. (2021) menyatakan bahwa penggunaan pupuk 

anorganik secara terus-menerus tanpa diimbangi dosis yang tepat dapat 

menyebabkan degradasi kesuburan tanah, bahkan mengubah sifat fisik, kimia, dan 
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biologi tanah, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara dan 

menurunkan efisiensi penyerapan hara oleh tanaman. Kondisi ini menjadi tantangan 

serius ketika permintaan kacang panjang terus meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk dan kebijakan pangan nasional, sehingga 

diperlukan strategi peningkatan produksi untuk menjaga ketersediaan kacang 

panjang di pasaran. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 

kacang panjang adalah melalui pemenuhan kebutuhan unsur hara yang tepat dan 

seimbang dengan pemberian pupuk sesuai dosis secara optimal. Ketersediaan unsur 

hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) berperan penting untuk 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang. Menurut 

Ilmam & Guritno (2023) pupuk merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan 

dalam budidaya tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Purwanto et al. (2019) menyatakan bahwa pemupukan yang dilakukan secara tepat, 

baik dalam jenis pupuk yang digunakan dan dosis pupuk yang diberikan dapat 

meningkat hasil tanaman kacang panjang secara signifikan. 

Pupuk biokompleks merupakan perpaduan antara pupuk organik dan 

anorganik yang mengandung unsur hara kompleks serta kaya akan berbagai unsur 

hara penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Pupuk biokompleks 

mengandung C-organik 12,74%, rasio C/N 8,73%, kadar air 38,09%, serta hara 

makro berupa nitrogen (1,46%), P₂O₅ (1,07%), dan K₂O (1,22%), dengan pH 6,6 

dan kapasitas tukar kation (KTK) 25,06 cmol kg⁻¹ (Intan, 2023). Unsur-unsur 

tersebut diperoleh dari berbagai bahan seperti kotoran kambing, vermikompos, 

seresah daun, kapur dolomit, serta mikroorganisme aktif seperti bakteri asam laktat. 
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Komposisi pupuk biokompleks ini efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah 

dan mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal karena kandungan bahan 

organiknya yang tinggi mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Menurut Faizin et al. (2024) pemberian pupuk biokompleks dosis 15 ton/ha dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun Jepang secara signifikan. 

Dalam upaya meningkatkan penyerapan unsur hara dan mengoptimalkan 

pemberian pupuk diperlukan juga penerapan teknologi budidaya yang mampu 

mempercepat ketersediaan hara di sekitar zona perakaran tanaman. Salah satu 

teknologi yang memiliki potensi adalah induksi SIPLO (Sistem Intensifikasi 

Potensi Lokal). Induksi SIPLO menerapkan teknik penyetruman aliran listrik 

bertegangan rendah untuk merangsang aktivitas mikroorganisme tanah dan 

mempercepat proses pertukaran ion (anion dan kation) dalam tanah yang dapat 

meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah selama masa pertumbuhan 

tanaman sehingga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. 

Menurut Sugiarto et al. (2013) pemberian rangsangan listrik induksi SIPLO selama 

60 menit dapat meningkatkan kesuburan tanah, menetralkan pH, serta 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) dalam tanah.  

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai respon 

pemberian pupuk biokompleks yang dikombinasikan dengan lama induksi SIPLO 

terhadap serapan hara N, P, K dan hasil tanaman kacang panjang untuk memperoleh 

teknologi budidaya yang efektif dan berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi pemberian pupuk biokompleks dan lama 

induksi SIPLO terhadap serapan hara N, P, K dan hasil tanaman kacang 

panjang?  

2. Berapakah dosis pupuk biokompleks yang optimal untuk meningkatkan hasil 

tanaman kacang panjang? 

3. Berapakah waktu induksi SIPLO yang optimal untuk meningkatkan serapan 

hara N, P, K tanaman kacang panjang? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh kombinasi pemberian pupuk biokompleks dan lama 

induksi SIPLO terhadap serapan hara N, P, K dan hasil tanaman kacang panjang. 

2. Mengetahui dosis pupuk biokompleks yang optimal untuk meningkatkan hasil 

tanaman kacang panjang. 

3. Mengetahui waktu induksi SIPLO yang optimal untuk meningkatkan serapan 

hara N, P, K tanaman kacang panjang. 
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1.4 Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka hipotesis penelitian dapat 

didapatkan sebagai berikut: 

1. Diduga terdapat interaksi kombinasi pemberian pupuk biokompleks dan lama 

induksi SIPLO terhadap serapan hara N, P, K dan hasil tanaman kacang 

Panjang. 

2. Diduga pemberian pupuk biokompleks 15 ton/ha dapat meningkatkan hasil 

tanaman kacang panjang. 

3. Diduga pemberian induksi SIPLO 60 menit/minggu dapat meningkatkan 

serapan hara N, P, K tanaman kacang panjang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh interaksi antara pupuk 

biokompleks dan lama induksi SIPLO. 

a.) Berdasarkan parameter potensi hasil, secara statistik pemberian pupuk 

biokompleks 15 ton/ha dengan lama induksi optimum 60 menit/minggu 

memberikan hasil tertinggi sebesar 13,87 ton/ha. Namun, secara ekonomis 

pupuk biokomplek 5 ton/ha dengan lama induksi optimum 51 menit/minggu 

dan potensi hasil 10,50 ton/ha dinilai lebih efisien dan menguntungkan. 

 b.) Hasil serapan N, perlakuan pupuk biokompleks 15 ton/ha menunjukkan hasil 

yang sama baiknya dengan perlakuan tanpa pupuk biokompleks masing-

masing sebesar 0,68% dan 0,35%, yang mengindikasikan bahwa kandungan 

N di lahan sudah tergolong tinggi. 

c.)  Hasil serapan P, perlakuan tanpa pupuk biokompleks dengan lama induksi 

optimum 75 menit/minggu dan pupuk biokompleks 15 ton/ha dengan lama 

induksi optimum 60 menit/minggu memberikan hasil yang optimal terhadap 

serapan P, masing-masing sebesar 0,67% dan  0,73%. 

d.) Hasil serapan K, pupuk biokompleks 15 ton/ha dengan lama induksi optimum  

60 menit/minggu memberikan hasil yang optimal sebesar 1,27%. 

2. Pemberian pupuk biokompleks 15 ton/ha memberikan respon positif terhadap 

kandungan vitamin C 45,41 mg/100g, dan total padatan terlarut  5,22°Brix. 
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3. Pengaruh lama induksi SIPLO terhadap serapan hara menunjukkan bahwa 

serapan  N optimal pada lama induksi 51–60 menit/minggu, serapan P optimal 

pada 60–75 menit/minggu, dan serapan K optimal pada 60 menit/minggu.  

5.2 Saran  

       Penelitian ini perlu dilakukan uji lanjutan di lapangan dengan penambahan 

bakteri Rhizobium sp. untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan nitrogen dan 

memperkuat hasil penelitian. Rekomendasi untuk produksi kacang panjang pada 

tingkat petani adalah menggunakan kombinasi pupuk biokompleks 5 ton/ha dengan 

lama induksi SIPLO 51 menit/minggu, karena lebih efisien dari segi biaya dan 

mampu menghasilkan produksi yang tinggi. 
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